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ABSTRACT

Protection of medical facilities is an action that must be carried out by
parties who are at war as stipulated in International Humanitarian Law or
the Law of War such as the provisions contained in the Geneva
Conventions of 1949 and Additional Protocol I of the 1977 Geneva
Conventions on "Protection Victims of International Armed Disputes ”and
Additional Protocol II of the 1977 Geneva Convention on" Protection of
Victims of Non-International Armed Disputes ". The formulation of the
problem in this study are: (1) What is the arrangement regarding the
protection of medical facilities in Mixed Armed Conflict according to the
Geneva Conventions of 1949 and the Additional Protocols of Geneva I and
II 1977? (2) What is the application of the rules regarding the protection
of medical facilities (hospitals) in East Ghouta (Syria) according to the
Geneva Conventions of 1949 and the Additional Protocols of Geneva I and
II 1977? This research method uses a normative method, with data sources
consisting of primary, secondary and tertiary materials. The technique
analyzed was descriptive qualitative. The results of the study are: (1)
Geneva Convention I 1949 and Additional Protocol II Geneva Convention
1977 is the legal basis for the protection of medical personnel and
facilities. (2) The ineffectiveness of the application of the rules or
provisions of the 1949 Geneva Conventions and the 1977 Additional
Protocol when a dispute occurred in East Ghouta (Syria).
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ABSTRAK

Perlindungan Fasilitas medis merupakan suatu tindakan yang harus
dilakukan oleh pihak-pihak yang sedang dalam berperang sebagaimana
yang telah diatur di dalam Hukum Humaniter Internasional atau Hukum
Perang seperti ketentuan-ketentuan yang terdapat di dalam Konvensi
Jenewa 1949 dan Protokol Tambahan I Konvensi Jenewa 1977 tentang
“Perlindungan Korban Sengketa Bersenjata Internasional” dan Protokol
Tambahan II Konvensi Jenewa 1977 tentang “Perlindungan Korban
Sengketa Bersenjata Non-Internasional”. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah pengaturan mengenai
perlindungan fasilitas medis dalam konflik Bersenjata Campuran menurut
Konvensi-konvensi Jenewa 1949 dan Protokol Tambahan Jenewa I dan II
1977? (2) Bagaimanakah penerapan aturan mengenai perlindungan
fasilitas medis (rumah sakit) Di Ghouta Timur (Suriah) menurut Konvensi-
konvensi Jenewa 1949 dan Protokol Tambahan Jenewa I dan II 1977?
Metode penelitian ini menggunakan metode normatif, dengan sumber data
terdiri dari bahan primer, sekunder, dan tersier. Teknik yang dianalisis
secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian adalah: (1) Konvensi Jenewa I
1949 dan Protokol Tambahan II Konvensi Jenewa 1977 merupakan dasar
hukum dari perlindungan bagi petugas medis dan fasilitas-faslitasnya. (2)
Kurang efektifnya penerapan aturan atau ketentuan Konvensi Jenewa 1949
dan Protokol Tambahan 1977 saat sengketa yang terjadi di Ghouta Timur
(Suriah).

Kata Kunci: Fasilitas medis, Ghouta Timur(Suriah), Hukum
Humaniter
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